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ABSTRAK 

 
Pasar Badung adalah salah satu pasar tradisional di Kota Denpasar yang memiliki 

jumlah pedagang terbanyak. Pasar Badung telah mengalami musibah kebakaran bulan 

Pebruari 2016 lalu. Pemerintah melakukan kebijakan relokasi atau perpindahan lokasi 

pasar ke Eks Supermarket Tiara Grosir Br. Balun Denpasar.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk: 1) efektivitas relokasi pasar Badung  yang dilihat dari indikator input, 

proses dan output, 2) untuk mengetahui pendapatan pedagang pasar Badung sesudah 

dan sebelum terjadinya relokasi pasar, 3) untuk mengetahui pendapatan pedagang 

pasar Badung sesudah terjadinya relokasi pasar.Penelitian ini dilakukan di Eks 

Supermarket Tiara Grosir. Sampel penelitian ini berjumlah 93 responden. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain observasi, wawancara terstruktur, dan 

wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif guna 

melihat kecenderungan persepsi responden dan uji statistik inferensia yaitu uji beda 

dan uji wilcoxon.Berdasarkan hasil analisis diperoleh terjadi tingkat keberhasilan 

relokasi Pasar Badung dilihat dari variabel input, variabel proses, dan variabel output 

di Supermarket Eks Tiara Grosir tergolong cukup efektif. Pendapatan pedagang pasar 

menurun setelah relokasi pasar dilakukan. Dari hasil yang diperoleh, diharapkan 

untuk mempercepat penyelesaian Pasar Badung agar para pedagang yang mengalami 

relokasi pasar dapat segera menempati kembali Pasar Badung dan pendapatan 

pedagang pasar Badung kembali normal.  

Kata Kunci: efektivitas, relokasi, pendapatan 

 
 

ABSTRACT 
 

Badung market is one of the traditional market in Denpasar which has the highest 

number of traders. Badung market has experienced a fire accident in February 2016 

ago. The government made the relocation policy or market dislocations to Ex Tiara 

Wholesale Supermarket Br. Balun Denpasar. The purpose of this study are to: 1) the 

effectiveness of market relocation Badung seen from indicators of input, process and 

output, 2) to assess income market traders Badung before and after the relocation of 

the market, 3) to assess income market traders Badung after the relocation of the 

market. This research was conducted in Ex Tiara Wholesale Supermarket. Samples of 
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this research were 93 respondents. The method used in this study include observation, 

structured interviews, and in-depth interviews. This research using descriptive 

statistical tests to see the trends of respondents' perception and inferential statistical 

test that is different test and Wilcoxon test. Based on the results obtained by analysis 

of the success rate of relocation occurs Badung Market seen from the input variables, 

process variables and output variables in Ex.Tiara Wholesale Supermarket is quite 

effective. Revenues decreased market traders after the relocation market do. From the 

results obtained, it is expected to accelerate the completion of Badung market that 

traders who are relocating the market may soon reoccupy Pasar Badung and earnings 

Badung market traders back to normal 

Keywords: effectiveness, relocation, revenue 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan ekonomi suatu wilayah tergantung dari kegiatan ekonomi, 

dimana kegiatan tersebut ditentukan dengan permintaan barang dan jasa maka dari itu 

kegiatan ekonomi suatu wilayah erat kaitannya dalam mempertemukan permintaan dan 

penawaran, pada suatu lokasi kegiatan yaitu pasar. Pasar adalah tempat dimana penjual 

dan pembeli bertemu dengan terjadinya proses tawar menawar. Transaksi yang 

dilakukan merupakan kesepakatan didalam melakukan kegiatan jual beli yang 

memiliki syarat dengan adanya barang yang di perjual belikan, dimana terdapat 

pedagang dan pembeli yang melakukan kesepakatan diantara harga dan jumlah barang, 

dan juga tidak terdapat paksaan dari pihak manapun. 

 Perekonomian suatu daerah, terdiri dari sektor-sektor yang memperlihatkan 

tingkat pertumbuhan ekonomi yaitu sektor formal dan sektor informal. Hart (1973) 

setelah melakukan penelitian ia mengemukakan bahwa kesempatan mendapatkan 

penghasilan di perkotaan dimana dapat dibagi menjadi kegiatan formal dan  informal. 

Pada masing-masing kegiatan tersebut dapat dibedakan menjadi berbagai kategori 

berdasarkan pada kegiatan yang dilakukan individu, jumlah pendapatan dan 
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pengeluaran yang ada dalam perekonomian perkotaan. Perbedaan pada sektor formal 

dan sektor informal dapat dilihat dari hubungan dengan perusahaan, jam kerja, 

keteraturan cara kerja serta keterikatan badan hukum. Sektor formal keberadaanya 

lebih kecil dari sektor informal, pada sektor formal memerlukan ijin dan permodalan 

yang cukup besar dan dengan persyaratan lain yang diperlukan untuk pendiriannya. 

Sektor informal umumnya usaha dengan permodalan yang tergolong kecil, ruang 

lingkup serta pengembangan usaha yang terbatas dan sedikit sektor informal yang 

menerima proteksi secara resmi dari pemerintah. Peran pemerintah sangat penting 

salah satunya untuk terus berperan aktif dalam memberikan bantuan-bantuan modal, 

yang memiliki prinsip tak hanya mengatasi permasalahan permodalan pedagang kecil 

(Yukhe, 2013). Putra (2014) menyatakan bahwa peran serta pemerintah juga penting 

dalam hal peningkatan soft skills dari para pedagang, seperti misalnya pelatihan 

kewirausahaan. 

 Sektor usaha ini juga mampu diangkat sebagai suatu kegiatan atau pekerjaan 

untuk menghasilkan pendapatan masyarakat. Usaha berdagang adalah salah satu usaha 

yang dapat menghasilkan pendapatan bagi masyarakat yang banyak ditemuai disetiap 

daerah, salah satunya usaha yang dijalankan masyarakat adalah berdagang dalam pasar 

tradisional. Pasar tradisional merupakan salah satu program pemerintah dalam 

mendorong usaha-usaha kecil dan menengah yang terdapat di masyarakat (Dwi Endah, 

2011). Pasar tradisional merupakan pasar yang mempunyai aktivitas jual beli yang 

sederhana, dimana terjadi proses tawar menawar dengan menggunakan alat 

pembayaran berupa uang tunai. Sukesi (2008), menyatakan bahwa pasar tradisional 
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yaitu pasar yang dibangun dan dikelola pihak Pemerintah, Swasta, Koperasi atau 

Swadaya Masyarakat dengan tempat usaha berbentuk toko, kios, los dan tenda yang 

dimiliki atau dikelola oleh Pedagang Kecil Menengah dan Koperasi, dengan usaha 

skala kecil dan modal kecil serta dengan melalui proses jual beli dan tawar-menawar. 

Pasar tradisional sebagai salah satu pusat pembangunan perekonomian, yang 

diharapkan mampu untuk terus berkembang menghadapi dunia persaingan untuk 

merebut konsumen, dimana saat ini pasar tradisional juga harus bersaing dengan pasar 

modern dan usaha ritel dimana keduanya merupakan usaha yang sangat diminati karena 

perannya yang sangat strategis (Adiyadnya, 2015). 

Fransisca,dkk (2012) menyatakan bahwa di Indonesia hampir semua pasar 

tradisional masih berjuang dengan keadaan masalah  internal mereka seperti 

manajemen pasar yang buruk, kurangnya pembenahan dalam struktur pasar dan 

masalah kebersihan. Manajemen pasar tradisional yang sudah ada tidak dapat 

mengatasi masalah yang sudah ada dan tidak mampu mengantisipasi perubahan yang 

terjadi di masyarakat dimana masyarakat saat ini menginginkan pasar yang nyaman, 

aman dan  bersih (Febrianty, 2013). Manajemen dengan pengelolaan pasar yang tidak 

teratur serta infrastruktur yang tidak tertata merupakan salah satu penyebab kalahnya 

pasar tradisional dengan pasar modern. 

Djoko M.Hartono (2015) menyatakan bahwa pasar tradisional memiliki limbah 

padat yang lebih banyak daripada pasar modern, namun pengelolaan limbah tersebut 

tidak dikelola dengan baik sehingga seringkali dapat memberikan efek negatif pada 
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lingkungan pasar. Menurut Alcacer (2003) bahwa lokasi usaha yang berdekatan dengan 

pesaing usaha, suatu perusahaan dapat melakukan strategi kompetisi total, baik dalam 

kepemimpinan harga maupun jasa lain yang diberikan. Seorang pengusaha semestinya 

dapat mengenali jumlah serta ukuran usaha lain dan situasi persaingan yang ada di 

daerah tersebut. Keunggulan yang dimiliki oleh pasar tradisional yaitu dengan lokasi 

yang strategis, area penjualan yang luas, keragaman barang yang lengkap, harga yang 

rendah, dan sistem tawar menawar yang menunjukkan keakraban antara penjual dan 

pembeli. 

Masyarakat sampai saat ini masih banyak yang memilih berbelanja pada pasar 

tradisional dalam hal mencari pendapatan dan juga memenuhi kebutuhan dengan 

melakukan transaksi jual beli. Semakin berkembangnya jaman serta perubahan gaya 

hidup telah membuat daya tarik pasar tradisional menjadi menurun. Namun pasar ini, 

ternyata masih  mampu untuk berjuang dalam bersaing di tengah banyaknya toko 

modern. Adanya kesamaan fungsi yang dimiliki oleh pusat perbelanjaan modern dan 

pasar tradisional, mengakibatkan timbulnya persaingan antara keduanya. 

Menjamurnya berbagai pusat perbelanjaan modern dikhawatirkan akan mematikan 

keberadaan pasar tradisional yang merupakan salah satu ekonomi kerakyatan. Pasar 

tradisional identik dengan kondisi yang kumuh, kotor, dan bau sehingga memberikan 

dampak yang tidak nyaman bagi konsumen dalam berbelanja, ini merupakan salah satu 

kelemahan terbesar dari pasar tradisional, sebaliknya pusat perbelanjaan modern 

memberikan suasana yang nyaman serta dilengkapi pendingin ruangan dengan fasilitas 
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belanja yang bersih dan higienis, maka tidak salah apabila konsumen lebih memilih 

berbelanja di pusat perbelanjaan modern dibandingkan pasar tradisional. 

Pasar tradisional merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Defitri (2011) menyatakan bahwa PAD melalui intensifikasi dan ekstensifikasi 

sumber-sumber PAD dimana salah satunya berasal dari retribusi pelayanan pasar. Pasar 

sangat berkaitan dengan PAD karena pasar akan menunjang pembangunan 

perekonomian di suatu daerah sehingga keberadaan pasar tradisional harus 

mendapatkan perhatian yang lebih intensif dari pemerintah daerah. Menurut Rinda 

(2014), dengan semakin pesat berkembangnya pasar modern, mengakibatkan pasar 

tradisional semakin terancam keberadaannya, yang menjadi keprihatinan adalah nasib 

para pedagang yang memiliki modal kecil akan kalah bersaing dengan pedagang atau 

toko modern dengan modal besar. Modal suatu usaha sangat penting guna menunjang 

kelancaran operasional perusahaan (Ahiawodzi, 2012). Chu (2006)  menyatakan bahwa 

pedagang pasar tradisional memerlukan modal usaha yang cukup besar bila ingin 

membeli banyak jenis barang dagangan. Situasi atau keberadaan menjamurnya toko 

modern seperti ini terjadi pula di Pulau Bali umumnya dan Kota Denpasar pada 

khususnya. Penyebab kalahnya persaingan pasar tradisional dengan pusat perbelanjaan 

modern adalah manajemen yang tidak teratur dan infrastruktur yang tidak tertata. 

Wiboonpongse dan Sriboonchitta (2006) menyatakan bahwa pedagang 

tradisional mempunyai karakteristik yang kurang baik salah satunya dalam melakukan 

strategi perencanaan dengan terbatasnya akses permodalan yang disebabkan jaminan 
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yang dimiliki tidak mencukupi, tidak mempunyai kerja sama dengan pemasok besar, 

dan lemahnya kemampuan dalam menyesuaikan keinginan konsumen. Data 

menunjukkan khusus di Kota Denpasar, yang diperlihatkan pada Tabel 1. menunjukkan 

sebanyak 10 unit pasar tradisional yang tersebar diwilyah kota denpasar yang masih 

eksis melayani masyarakat. 

Tabel 1. Jumlah Pedagang di Kota Denpasar Kurun Waktu 2008-2014 

No Nama Pasar Alamat Luas/m2 Jumlah Pedagang/orang 

Tanah Bangunan Kios Los Pelataran Tanah 

1 Kumbasari Jl. Gajah Mada 7 12.572,16 490 448 - - 

2 Kreneng Jl. Kamboja 13.7 12.894,14 185 672 43 46 

3 Badung Jl. Sulawesi 6.23 8.016 311 1.387 392 - 

4 Lokita Sari Jl. Thamrin 2.75 2.626 34 - - - 

5 Ketapian Jl. Pucuk I 2.2 1.338 64 154 - - 

6 Anyasari Jl. Galunggung 20.9 4.275,35 347 221 12 1 

7 Abiantimbul Jl. Imam Bonjol 1.47 577,40 33 88 82 5 

8 Gunung 

Agung 

Jl. Gunung 

Agung 

6.2 1.509 20 142 - - 

9 Satrya Jl. Abimanyu 1.234 2.5 43 208 37 5 

10 Sanglah Jl 

Waturenggong 

5.227 3.797,40 122 215 170 31 

Sumber: Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar, 2015 

Berdasarkan Tabel 1. dari 10 pasar yang ada di Kota Denpasar dan beberapa 

pasar lainnya seperti Pasar Agung dan Pasar Anggabaya. Pasar Badung salah satu pasar 

yang memiliki jumlah pedagang terbanyak dengan jumlah pedagang kios sebanyak 311 

pedagang, 1.387 pedagang menempati los, dan 392 pedagang menempati pelataran. 

Pasar Badung merupakan pasar terbesar di kota Denpasar tentunya menjadi 

pusat kegiatan ekonomi. Pasar Badung salah satu pasar tradisional yang sudah sejak 
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jaman kerajaan masih tetap eksis hingga saat ini. Pasar Badung pada akhir Pebruari 

tahun 2016terjadi musibah kebakaran yang melahap 1.600 kios dengan jumlah 

pedagang 1.700 (PD Pasar Kota Denpasar, 2016). Kepala PD Pasar Badung 

menyatakan bahwa akibat musibah kebakaran tersebut pemerintah melakukan 

kebijakan untuk relokasi atau perpindahan lokasi pasar. Relokasi pedagang Pasar 

Badung  dipindahkan ke lokasi eks Supermarket Tiara Grosir Jalan Cokroaminoto. 

Lokasi ini dipilih karena tempat dan tanah dimiliki oleh Pemkot Denpasar dan sudah 

tidak dipergunakan aktivitas Tiara Grosir dan agar para pedagang Pasar Badung dapat 

tetap beraktivitas (Denpost, 28/09/16). 

Pasar Badung adalah salah satu pasar tradisional di Kota Denpasar yang 

memiliki jumlah pedagang terbanyak. Pasar Badung telah mengalami musibah 

kebakaran bulan Pebruari 2016 lalu. Pemerintah melakukan kebijakan relokasi atau 

perpindahan lokasi pasar ke Eks Supermarket Tiara Grosir. Keefektivitasan dari 

kebijakan relokasi ini memerlukan banyak dukungan dari semua pihak terutama dari 

pihak pengelola pasar dan pihak pedagang  yang menjadi peran utama dalam aktivitas 

ekonomi pasar itu sendiri. Kebijakan relokasi ditunjukan untuk menerapkan serta 

mengadopsi manajemen pusat perbelanjaan modern, terutama yang berkaitan dengan 

penanganan kebersihan yang berdampak pada peningkatan jumlah pengunjung pasar. 

Meningkatnya jumlah pengunjung, diharapkan juga dapat meningkatkan pendapatan 

pedagang (Ayuningsasi, 2010). Penurunan jumlah pedagang di lokasi baru eks 

Supermarket Tiara Grosir menjadi sebesar 1.191 pedagang dengan pedagang kios 
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sebesar 194 pedagang dan Los sebesar 997 pedagang yang sebelumnya pedagang Pasar 

Badung sebesar 1.700 pedagang. Penurunan ini dikarenakan beberapa pedagang Pasar 

Badung menolak untuk di relokasi, beberapa pedagang lebih memilih lokasi lain yang 

strategis untuk berjualan (Denpost, 28/09/16). 

Direktur PD Pasar Badung menyatakan bahwa kondisi Pasar Badung di tempat 

baru sudah mulai ramai walaupun tidak seramai sebelum musibah kebakaran terjadi 

(Denpost,28/09/16). Jumlah pengujung pada pasar dapat menentukan besarnya jumlah 

pendapatan yang diterima oleh pedagang. Osmani (2007) menyatakan bahwa semakin 

lama usaha perdagangan maka berpotensi terhadap peningkatan jumlah  pelanggan 

sehingga berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha. Selain itu volume 

penjualan barang dagangan dalam pasar juga dapat menentukan besarnya jumlah 

pendapatan yang diterima oleh pedagang. Volume penjualan merupakan  banyak 

jumlah barang yang terjual dari proses transaksi yang dilakukan oleh pedagang dan 

pembeli didalam pasar. Semakin banyak barang yang terjual, maka semakin besar pula 

jumlah keuntungan yang diterima sehingga pendapatan akan meningkat. Peningkatan 

pendapatan berpengaruh besar bagi kelancaran seuatu usaha, karena pendapatan 

digunakan dalam kegiatan usaha (Olaitan,2006). McCawley Peter (2015) menyatakan 

bahwa kualitas sering tidak memuaskan karena disebabkan pemeliharaan yang buruk 

dan mandat acuh tak acuh pengelolaan serta masalah-masalah ini akses diperburuk oleh 

regulasi harga. 
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Astuti (2005) menyatakan bahwa volume penjualan adalah jumlah barang atau 

jasa yang terjual dalam jangka waktu tertentu yang dapat dinyatakan dalam satuan unit 

atau rupiah. Peningkatan volume penjualan maka secara langsung maupun tidak 

langsung akan mempengaruhi laba yang diperoleh penjual. Hal lain yang dapat 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang adalah lokasi usaha dagang yang strategis, 

karena umumnya lokasi yang berdekatan dengan pintu masuk atau lokasi parkir akan 

memberikan kemudahan pada konsumen untuk berbelanja dibandingkan dengan lokasi 

usaha dagang yang berada di pojok atau di tengah pasar. Hal ini didukung hasil 

penelitian Sudha (2006) menyatakan bahwa pemilihan lokasi usaha dagang merupakan 

bagian yang penting dalam berdagang, sebab lokasi yang strategis dan mudah 

dijangkau cenderung lebih banyak memiliki pelanggan sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan pedagang. Widyatama (2015) menyatakan semakin dekat jarak antara 

konsumen dengan  penjual, maka semakin besar kesempatan jual-beli yang terjadi. 

Letak lokasi usaha dagang dalam pasar tradisional dianggap strategis ialah 

lokasi yang berada di dekat pintu masuk pasar. Pemilihan lokasi usaha yang strategis 

akan sangat mudah dijangkau dan usaha yang dijalankan dapat bersaing secara efektif 

dengan para pesaing di lokasi tersebut (Wamaliya, 2014). Selain itu karena pembeli 

tidak perlu jauh-jauh masuk ke bagian dalam pasar untuk berbelanja kebutuhannya dan 

pembeli akan merasa lebih efisien. Dewi (2012) menyatakn bahwa berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh bahwa lokasi usaha dagang berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang canang di Kabupaten Badung. Besarnya pendapatan pedagang 
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canang yang menempati lokasi usaha dagang di tempat strategis lebih besar dengan 

rata-rata pendapatan pedagang canang di tempat yang tidak strategi. Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin dekat lokasi usaha dagang dengan pintu masuk pasar, 

maka pendapatan yang diterima akan semakin besar daripada lokasi usaha dagang yang 

berada pada bagian dalam pasar. 

Dilihat dari kebijakan relokasi yang dilakukan pemerintah pasti memiliki 

kelemahan dan kendala. Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan tersebut, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (a) 

Bagaimanakah tingkat efektivitas relokasi pasar Badung? (b) Bagaimanakah perbedaan 

pendapatan pedagang Pasar Badung sesudah dan sebelum terjadi relokasi pasar? (c) 

Bagaimanakah perubahan pendapatan pedagang Pasar Badung setelah relokasi?. 

Berkaitan dengan rumusan masalah dapat dijabarkan beberapa tujuan penelitian yaitu: 

(a) Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efektivitas relokasi pasar Badung. (b) 

Untuk mengetahui dan menganalisis pendapatan pedagang pasar Badung sesudah dan 

sebelum terjadinya relokasi pasar. (c) Untuk mengetahui perubahan pendapatan 

pedagang pasar Badung sesudah terjadinya relokasi pasar. 

Efektivitas didalam penggunaan pendapatan merupakan sebagai salah satu 

tolak ukur kemajuan ekonomi masayarakat yang sering dapat digunakan dalam melihat 

keberhasilan suatu proses pembangunan. Sugiyono (2004) menjelaskan efektivitas 

adalah kesesuaian antara output dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat 

efektivitas digunakan untuk mengukur kemampuan pemerintah daerah dalam upaya 
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merealisasikan program atau kebijakan yang ditetapkan dan kemudian dibandingkan 

dengan target yang telah ditentukan sebelumnya. 

Menurut Subagyo (2000:26), rasio efektivitas mempergunakan metode statistik 

sederhana dengan rumus sebagai berikut: 

Efektivitas = 
𝑅𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡
𝑥 100………………………………………………..(1) 

Keterangan :  

Efektivitas  =  ukuran berhasil atau tidaknya Relokasi pasar (%) 

Realisasi   =  pencapaian pelaksanaan relokasi pasar 

Target    =  seluruh anggota kelompok yang mengikuti relokasi pasar 

 

 Tingkat efektivitas relokasi pasar tradisional menggunakan kriteria efektivitas 

Litbang Depdagri (1991). Nilai koefisien efektivitas yang lebih kecil dari 40 persen 

berarti relokasi pasar yang dilakukan oleh pemerintah sangat tidak efektif. Koefisien 

efektivitas yang memiliki nilai 40 persen – 59,99 persen, maka ini berarti relokasi pasar 

yang laksanakan tidak efektif. Nilai koefisien efektivitas yang memiliki nilai 60 persen 

– 79,99 persen, menandakan program yang dilakukan dapat dikatakan cukup efektif, 

dan apabila nilai koefisien efektivitas lebih dari 79,99 persen dapat dikategorikan 

sangat efektif. 

Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diterjemahkan relokasi merupakan 

dimana membangun kembali tempat yang baru, harta kekayaan, termasuk tanah 

produktif dan prasarana umum di lokasi atau lahan lain, dalam relokasi adanya obyek 

dan subyek yang terkena pajak didalam perencaan dan pembangunan lokasi. Secara 

harafiah relokasi pasar adalah penataan ulang pada tempat yang baru atau pemindahan 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.6 No.7 Bulan Juli 2017 

 

1255 
 

dari tempat lama ke tempat yang baru. Teori lokasi adalah salah satu ilmu yang 

menyelidiki tata ruang kegiatan ekonomi, atau ilmu yang menyelidiki alokasi geografis 

dari sumber-sumber yang potensial, serta pengaruhnya terhadap keberadaan berbagai 

macam usaha atau kegiatan lain baik ekonomi maupun sosial (Tarigan, 2005:122). 

Pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang ditunjukkan dalam penelitian 

Chintya dan Darsana (2013) mrengenai “Analisis Pendapatan Pedagang Di Pasar 

Jimbaran, Kelurahan Jimbaran”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa lokasi usaha 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di 

pasar Jimbaran. Berdasarkan Teori Lokasi Pendekatan Pasar Losch, August Losch 

mengatakan bahwa lokasi penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah pengunjung 

atau pembeli yang datang, semakin jauh dari pasar konsumen semakin enggan 

berkunjung karena biaya transportasi untuk mendatangi tempat penjualan semakin 

mahal (Tarigan, 2005: 101). 

Relokasi pasar yang dilakukan pemerintah pada Pasar Badung setelah 

terjadinya musibah kebakaran tersebut didasarkan pada pertimbangan Teori Lokasi, 

dimana menurut Weber pemilihan suatu lokasi didasarkan pada tiga faktor yaitu 

transportasi, upah tenaga kerja, dan kekuatan aglomerasi atau deglomerasi. Weber 

menyatakan bahwa tempat dimana total biaya transportasi dan tenaga kerja yang 

minimum adalah identik dengan tingkat keuntungan yang maksimum. Isard dalam 

Tarigan (2005), menyatakan bahwa masalah lokasi merupakan penyeimbang antara 

biaya dengan pendapatan yang berada pada suatu situasi ketidakpastian yang berbeda-

beda. Relokasi Pasar Badung yang dilakukan pemerintah ke eks supermarket tiara 
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grosir memiliki tujuan agar pedagang Pasar Badung yang terkena musibah kebakaran 

tetap bisa berjualan dan perekonomian Pasar Badung tidak terhenti. 

Pasar adalah kumpulan dari seluruh pembeli dan potensial atas tawaran tertentu 

(Kottler, 2005). Pasar merupakan suatu institusi dimana tempat bertemunya penjual 

dan pembeli untuk melakukan transaksi, yaitu terdapat hubungan timbal balik antara 

penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan harga terhadap suatu barang atau jasa 

yang akan dibeli (Paramita,2013). Pasar dimana tempat terjadinya proses pertukaran 

yaitu proses mendapatkan produk yang diinginkan dari seseorang dengan menawarkan 

sesuatu sebagai imbalannya kepada pihak lain. Agar potensi pertukaran dapat muncul, 

beberapa syarat yang harus di penuhi yaitu masing-masing pihak memiliki sesuatu 

yang bisa bernilai bagi pihak lain, para pihak mampu mengomunikasikan dan 

menyerahkan sesuatu, para pihak bebas untuk menerima atau menolak imbalan 

pertukaran, sekurang-kurangnya terdapat dua pihak serta masing-masing pihak yakin 

bahwa melakukan transaksi dengan pihak lain merupakan tindakan yang tepat dan 

diinginkan (Kottler, 2003). 

Yustika (2000), pasar didefinisikan sebagai tempat bertemunya pembeli dan 

penjual, dimana pedagang dapat menyediakan barang atau jasa untuk di jual sehingga 

terjadi pemindahan milik. Pengertian lain disebutkan bahwa pasar merupakan jumlah 

seluruh permintaan barang atau jasa oleh pembeli yang potensial. Kamus Ekonomi & 

Bisnis “Pasar merupakan tempat terjadinya penawaran dan permintaan antara penjual 

yang ingin menukarkan barang-barangnya dengan uang dan pembeli yang ini 

menukarkan uangnya dengan barang atau jasa” (Waluyo Hadi & Dini Hastuti, 2011: 
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364-365). Budiono menyatakan bahwa “Pasar adalah pertemuan antara kurva 

permintaan dan penawaran. Pasar yaitu di mana saja terjadi traksaksi antara penjual 

dan pembeli, jenis barang atau jasa yang ditransaksikan dapat berupa barang atau jasa 

apapun, mulai dari beras, sayur-mayur, jasa angkutan, uang, maupun tenaga kerja” 

(Budiono,2002:43). 

Jenis pasar menurut pelayanan dan kelengkapannya antara lain pasar tradisional 

dan pasar modern. Pasar tradisional merupakan pasar yang dikelola oleh pemerintah 

termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, los, kios ataupun 

tenda yang dimiliki sendiri oleh pedagang dan dengan proses jual beli barang dengan 

melalui proses tawar menawar (Peraturan Presiden RI No. 112, 2007). Menurut Feinny 

dan Sifrit (2015), selain sebagai tempat penjual dan pembeli bertemu pasar tradisional 

berfungsi sebagai tujuan wisata karena menunjukkan seluruh basis areal lokal terkait 

produk yang dimilikinya. Pasar tradisional lebih cenderung menjual barang-barang 

lokal dan jarang menjual barang impor. Karena barang yang dijual pada pasar 

tradisional cenderung sama dengan barang yang dijual pada pasar modern, maka 

barang yang dijual pun memiliki kualitas yang relatif sama dengan barang-barang yang 

ada di pasar modern. Secara kuantitas, pasar tradisional umumnya mempunyai 

persediaan barang yang jumlahnya relatif sedikit dimana hal tersebut sesuai dengan 

modal yang dimiliki pemilik atau permintaan dari konsumen. 

Tujuan pokok dilakukannya usaha perdagangan adalah untuk memperoleh 

pendapatan, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya. Pendapatan yang diterima 
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merupakan dalam bentuk uang yang merupakan alat pembayaran atau alat pertukaran 

(Somuelson dan Nordhaus, 1994). Somuelson dan Nordhaus (2003:264), menyatakan 

bahwa pendapatan menunjukkan jumlah uang yang dapat diterima oleh rumah tangga 

selama kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun), pendapatan tersebut dapat terdiri 

dari atas upah dan gaji, dan pembayaran transfer pemerintah seperti jaminan sosial. 

Pendapatan pada dasarnya juga merupakan suatu balas jasa yang diterima oleh pemilik 

faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi (Pradipta, 2016). 

Asianto (2014) menyatakan bahwa pendapatan  yang diperoleh pada sektor 

informal sangat ditentukan oleh berbagai faktor antara lain modal, jam usaha dan 

pengalaman berdagang serta jenis barang dagangan (produk). Pendapatan yang 

diterima di sektor informal juga berbeda, hal ini yang menyebabkan perbedaan 

pendapatan tersebut adalah tidak sama besarnya modal kerja yang dimilikinya, juga 

berbeda jam usaha yang dipergunakan untuk berdagang, serta bedanya pengalaman 

(lamanya berdagang), dimana lama usaha sangat penting pada proses usaha 

perdagangan (Kuswantoro, 2012) dan berbeda banyaknya jenis barang dagangan 

(produk) yang digelarkannya. 

Lipsey menyatakan bahwa pendapatan dibagi menjadi pendapatan perorangan 

dan pendapatan disposable. Hassanah dan Danang (2013) menyatakan bahwa 

pendapatan nasional (National Income) secara definitif yaitu nilai barang dan jasa yang 

diperoleh oleh masyarakat dalam suatu negara, dalam waktu tertentu prinsip ini 

mewakili konsep Produk Domestik Bruto dan Produk Nasional Bruto. Konsep tersebut 

sesuai atas dasar harga berlaku yang dimana digunakan untuk melihat pergeseran dari 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.6 No.7 Bulan Juli 2017 

 

1259 
 

sebuah struktur ekonomi, sedangkan harga konstan digunakan untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. 

Hafsah (2003:70), dalam bukunya menyatakan pendapatan usaha yaitu semua 

output yang dihasilkan dari suatu kegiatan tertentu, dalam prakteknya, mengusahakan 

pekerjaan tertentu menggunakan berbagai macam cara, maka hasil usaha yang di 

peroleh juga merupakan penjumlahan dari seluruh output yang dihasilkan. Sedangkan 

Nasution (2002:216), memberikan batasan bahwa pendapatan usaha dinilai dari 

besarnya volume usaha (omzet) yang di indikasikan dari nilai tambah bagi usahawan 

sebagai keikutsertaan dalam suatu kegiatan usaha atau pekerjaan tertentu. Nopirin 

(dalam Sri Pramana, 2013), menyatakan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya perdagangan internasional, diantaranya faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap permintaan dan penawaran, aktivitas tersebut terjadi di dalam negeri serta di 

luar negeri. Permintaan dan penawaran merupakan suatu kekuatan yang membuat 

ekonomi pasar bekerja dengan baik. Permintaan dan penawaran menentukan jumlah 

barang yang akan diperjual belikan dan harga barang itu sendiri. 

 Kurva permintaan menunjukkan bahwa banyaknya suatu barang yang diminta 

bergantung pada harganya. Menurut hukum permintaan (law of demand), apabila harga 

barang turun, maka banyaknya permintaan terhadap barang tersebut akan mengalami 

peningkatan. Sebaliknya bila harga mengalami kenaikan maka banyaknya permintaan 

terhadap barang tersebut akan menurun (ceteris paribus). Faktor lain yang 

mempengaruhi permintaan terhadap suatu barang diantaranya pendapatan, harga 



Efektivitas Relokasi Pasar dan....[Ni Made Dian Utari, I Ketut Sudiana] 

 

1260 
 

barang-barang substitusi dan komplementer, selera, dan jumlah konsumen. Kurva 

penawaran menunjukkan banyaknya suatu barang yang ditawarkan bergantung pada 

harganya. berdasarkan hukum penawawaran (law of supply), jika suatu harga barang 

yang ditawarkan mengalami peningkatan, maka banyaknya barang yang ditawarkan 

akan meningkat, dan sebaliknya jika harga suatu barang mengalami penurunan maka 

banyaknya barang yang ditawarkan akan menurun. Oleh sebab itu, kurva penawaran 

semakin ke kanan akan semakin naik. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Eks. Tiara Grosir. Adapun jenis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data pada penelitian ini 

bersumber dari data primer dan sekunder. Variabel yang dianalisis pada penelitian ini 

adalah variabel input, proses, dan output yang digunakan untuk menentukan efektivitas 

relokasi pasar badung dengan teknik analisis efektivitas. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh pedagang pasar badung yang mengalami relokasi ke Supermarket Eks Tiara 

Grosir sebesar 1.191 pedagang. Besar sampel adalah sebanyak 93 pedagang yang 

dihitung dengan rumus Slovin. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode Proportionate Stratified 

Random Sampling. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup observasi, wawancara terstruktur dan wawancara mendalam. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis efektifitas untuk 

menghitung tingkat efektivitas, teknik analisis uji beda wilcoxon untuk menghitung 
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perbedaan pendapatan sesudah dan sebelum relokasi, dan teknik analisis deskriptif 

untuk menghitung perubahan pendapatan sesudah relokasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektifitas pelaksanaan relokasi pasar Badung pada variabel input, dapat di 

uraikan sebagai berikut. 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

Realisasi 
X 100% 

Target 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

85+86 
X 100% 

93x2 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

171 
X 100% 

186 

       = 91,93% (Sangat Efektif). 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas 

pelaksanaan relokasi pasar Badung ditinjau dari variabel input adalah sebesar 91,93 

persen berada pada interval di atas 79,99 persen. Hal ini berarti tingkat efektivitas 

variabel input masuk dalam kategori sangat efektif. 

 Efektifitas pelaksanaan relokasi pasar Badung pada variabel proses, dapat di 

uraikan sebagai berikut. 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

Realisasi 
X 100% 

Target 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

85+75 
X 100% 

93x2 

 

= 160 X 100% 
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Efektivitas 

Relokasi 186 

 

      = 86,02% (Sangat Efektif). 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas 

pelaksanaan relokasi pasar Badung ditinjau dari variabel proses adalah sebesar 86,02 

persen berada pada interval di atas 79,99 persen. Hal ini berarti tingkat efektivitas 

variabel proses masuk dalam kategori sangat efektif. 

Efektifitas pelaksanaan relokasi pasar Badung pada variabel output, dapat di 

uraikan sebagai berikut. 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

Realisasi 
X 100% 

Target 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

3+2 
X 100% 

93x2 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

5 
X 100% 

186 

 

    = 2,69% (Sangat Tidak Efektif). 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat efektivitas 

pelaksanaan relokasi pasar Badung ditinjau dari variabel output adalah sebesar 2,69 

persen berada pada interval di bawah 40,00 persen. Hal ini berarti tingkat efektivitas 

variabel output masuk dalam kategori sangat tidak efektif. 

Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas relokasi pasar Badung ditinjau dari 

variabel input, proses dan output, maka dapat dihitung efektivitas relokasi pasar 

Badung, sebagai berikut. 
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Efektivitas 

Relokasi 
= 

Realisasi 
X 100% 

Target 

 

Efektivitas 

Relokasi 
= 

91,93 + 86,02 + 2,69 
X 100% 

279 

 

      =  64,74% (cukup efektif) 

Tingkat efektivitas relokasi pasar Badung adalah sebesar 64,74 persen, 

dikategorikan cukup efektif karena berada pada interval kurang dari 79,99 persen. Hasil 

pembahasan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan masih terdapat 

kelemahan-kelemahan pada relokasi pasar seperti pedagang masih belum merasakan 

manfaat dari relokasi pasar karena relokasi pasar belum dapat memberikan perubahan 

yang baik kepada para pedagang (Najiah,2013). Hasil uji beda normalitas one sample 

kolmogorov- smirnovtest menyebutkan bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov pada 

pendapatan sebelum sebesar 1.51 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.021 dan hasil 

uji kolmogorov-smirnov pada pendapatan sesudah sebesar 1.13 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.159. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa pada kelompok 

data terdapat ketidak normalan distribusi data. Jadi metode uji yang tepat digunakan 

yaitu uji beda non parametric dengan wilcoxon test. 

Analisis tingkat pendapatan pedagang pasar sesudah dan sebelum relokasi pasar 

yaituberdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terlaksananya relokasi pasar Badung 

berdampak terhadap pendapatan pedagang pasar Badung. Hal ini terlihat dari hasil uji 

menggunakan SPSS menunjukkan bahwa p value sebesar 0,000 kurang dari  0,05 dan 

dinyatakan signifikan. Nilai z sebesar -8,196 yang berarti setelah relokasi pasar 

terlaksana, para pedagang pasar Badung mengalami penurunan pendapatan secara 
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signifikan pula. Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian Rudi Laksono 

(2013) yang mengatakan bahwa adanya perbedaan pendapatan yang signifikan sesudah 

dan sebelum relokasi dimana pendapatan pedagang mengalami penurunan. 

Perubahan pendapatan setelah relokasi pasar Berdasarkan hasil penelitian 

dilaksanakannya relokasi pasar memberi perubahan pendapatan pedagang. Rata-rata  

pendapatan pedagang pasar badung mengalami penurunan pendapatan setelah relokasi 

sebesar Rp 2.863.441 dibandingkan sebelum relokasi sebesar Rp 4.684.946 atau 

mengalami penurunan sebesar 39 persen. Menurunnya pendapatan pedagang pasar 

setelah di relokasi disebabkan oleh penurunan jumlah pengunjung pasar dan banyak 

terdapat pedagang yang menglami kehilangan pelanggan setelah pedagang mengalami 

relokasi pasar diakibatkan jarak yang jauh dengan pasar sebelumnya. Hasil penelitian 

ini juga didukung dengan penelitian wulandari (2013) yang mengatakan bahwa 

pedagang pasar mengalami penurunan pendapatan disebabkan berkurangnya 

pelanggan karena lokasi berjualan yang baru. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Efektivitas relokasi Pasar Badung tergolong cukup efektif. Hal ini dapat dilihat 

dari indikator-indikator, antara lain; terjadinya perubahan jumlah pengunjung pasar, 

dan perubahan pada pendapatan pedagang pasar Badung setelah relokasi pasar Badung 

dilaksanakan. Terdapat perbedaan secara signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pasar Badungsesudah dansebelum relokasi pasar, terbukti bahwa p value sebesar 0,000 

kurang dari 0,05 yang berarti setelah relokasi pasar terlaksana pedagang pasar Badung 
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mengalami perbedaan pendapatan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan penerapan 

relokasi sementara pasar Badung memberikan dampak terhadap  pendapatan pedagang 

pasar Badung. Terdapat terjadi penurunan pendapatan pedagang pasar badung setelah 

relokasi pasar, hal ini dibebabkan oleh penurunan jumlah pengunjung sehingga 

pendapatan mengalami perubahan setelah relokasi sebesar 39 persen. 

Berdasarkan simpulan diatas dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut; (1) 

Pemerintah kota Denpasar khususnya PD pasar Kota Denpasar diharapkan untuk 

mempercepat penyelesaian Pasar Badung agar para pedagang yang mengalami relokasi 

pasar dapat segera menempati kembali Pasar Badung dan pendapatan pedagang pasar 

Badung kembali normal. (2) Peran petugas PD pasar Badung diharapkan lebih 

responsif dalam menangani keluhan pedagang pasar Eks. Supermarket Tiara Grosir, 

agar keperluan pedagang pasar dapat terpenuhi. Selain itu diharapkan untuk tetap 

berupaya semaksimal mungkin dalam peningkatan fasilitas seperti memperluas lahan 

parkir untuk kepentingan kenyamanan pengunjung pasar. Hal tersebut dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung pasar yang berdampak terhadap 

pendapatan pedagang. (3) Pedagang pasar Badung Eks. Supermarket Tiara Grosir 

dapat meningkatkan kualitas barang yang dijual serta dapat meningkatkan pelayanan 

para pedagang agar pembeli merasa puas berbelanja sehingga pembeli akan tetap 

berbelanja ke pasar Badung Eks. Supermarket Tiara Grosir dan pendapatan akan 

meningkat. 
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